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Abstrak

Ikan Lele (Clarias gariepinus) merupakan salah satu komoditas unggulan dan
banyak dibudidayakan oleh Masyarakat. Pertumbuhan ikan budidaya sangat
dipengaruhi oleh pemberian pakan. Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah
untuk mengetahui metode produksi pakan buatan Ikan Lele di Kota Palu,
Sulawesi Tengah. Waktu kegiatan ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada
bulan November 2023 - Januari 2024. Produksi pakan buatan untuk Ikan Lele
melibatkan sejumlah langkah penting. Pertama, bahan baku utama seperti tepung
ikan, tepung kedelai, dan tepung tepung limbah pertanian dicampur dalam
proporsi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi Ikan Lele. Campuran ini
kemudian diproses melalui tahap ekstrusi atau peletisasi untuk membentuk
butiran pakan yang konsisten. Selama proses ini, aditif seperti vitamin, mineral,
dan pigmen tambahan dapat ditambahkan untuk meningkatkan nilai gizi dan
warna pakan. Selanjutnya, pakan yang telah dibentuk dikeringkan atau digiling
menjadi ukuran yang sesuai sebelum dikemas. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan terkait proses produksi pakan buatan Ikan Lele
pada masyarakat.

Kata kunci: bimbingan teknis, budidaya, dedak, jagung, masyarakat.

Ikan Lele (Clarias gariepinus) merupakan salah satu ikan yang saat ini banyak
dibudidayakan, karena ikan ini dapat tumbuh dalam sistem yang terkontrol, resisten
terhadap penyakit, memiliki toleransi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan yang
buruk. Ikan ini termasuk salah satu dari enam komoditas unggulan yang dicanangkan
oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) dalam pengembangan budidaya dengan
tujuan meningkatkan produksi (Madinawati et al.,, 2011). Ikan Lele yang dibudidayakan
di wilayah kajian dikenal juga sebagai Lele Masamo merupakan hasil persilangan dari
ikan lele Afrika (Dumbo) yang telah diseleksi pertumbuhannya selama 3 generasi. Lele
Masamo secara morfologis memiliki bentuk tubuh lebih normal dan tidak banyak
mengalami kecacatan dibandingkan dengan Ikan Lele Afrika (Iswanto & Suprapto, 2015).
Ikan ini mempunyai keunggulan performa pertumbuhan, efisiensi pakan, keseragaman
ukuran, serta ketahanan terhadap penyakit dan lingkungan. Penggunaan benih Ikan Lele
Masamo dalam kegiatan budidaya dapat menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi,
sehingga permintaan benihnya semakin meningkat (Lutfiyanah & Djunaidah, 2020).

Hal yang harus diperhatikan adalah pertumbuhan ikan budidaya (Yuni, 2020).
Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh pemberian pakan (pakan alami maupun pakan
buatan) dan lingkungan media pemeliharaan kualitas air. Kandungan nutrisi pakan yang
dibutuhkan oleh ikan harus seimbang, yaitu kandungan protein, karbohidrat, lemak,
vitamin, dan mineralnya. Menurut Kordi (2010), untuk memacu pertumbuhannya, ikan
lele masamo memerlukan pelet atau pakan yang mengandung protein 35-40%, lemak
9,5-10%, karbohidrat 20-30%, vitamin 0,25 - 0,40 %, dan mineral 1,0%. Pemberian
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pakan pabrik sudah umum dilakukan pada pemeliharaan benih ikan terutama pada benih
yang sudah dapat mengkonsumsi pakan buatan (Andriyanto et al., 2012).

Namun sampai sekarang pakan pabrik harganya sangat mahal sehingga para petani
berupaya membuat pakan sendiri agar biaya yang dikeluarkan untuk pakan dapat lebih
ditekan (Muntafiah, 2020). Bahan baku pakan buatan yang dapat digunakan untuk
membuat pakan sendiri antara lain daging bekicot, udang rebon, dedak, ikan rucah,
cacing sutra atau tubifex, ampas tahu, tepung jagung, limbah sayur atau limbah rumah
tangga sayur kubis, ampas tahu, rebon dan dedak memiliki protein serta karbohidrat
yang dapat digunakan untuk pertumbuhan ikan (Sukarti et al., 2022). Bahan baku pakan
ikan yang tersedia di pasar cukup melimpah dan punya nilai nutrisi untuk dijadikan
bahan pakan buatan, yaitu limbah sayuran seperti kubis, ampas tahu, udang rebon dan
dedak sebagai sumber protein nabati (Achadri et al, 2018). Limbah sayur seperti kubis
dan ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai pakan ikan yang diolah menjadi pelet.
Limbah sayaru dan dedak memiliki kandungan protein kasar 12,9%, lemak 13%
(Wibawa et al,, 2015).

Menurut Rusad et al. (2016), limbah kubis 100 g menghasilkan protein 1,5 g atau 1,5%
dan ampas tahu memiliki protein 11,04%. Sedangkan protein rebon kering setiap 100 g
menghasilkan 59,4 g protein (Godam, 2012). Tepung ikan biasanya terbuat dari ikan
yang utuh atau ikan rucah. Ikan utuh yang biasa dipakai adalah ikan yang bernilai
ekonomis rendah atau tidak layak konsumsi oleh ikan. Dedak halus fermentasi sebagai
bahan pakan perlu dicobakan pada ikan lele. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan dedak halus sebagai bahan pakan, dan menentukan kadarnya yang
terbaik dalam pakan untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan lele (lihat Sitohang
etal, 2012).

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini masuk ke dalam kerangka kegiatan pengabdian kepada Masyarakat. Lokasi
penelitian bertempat di UPTD Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palu,
Sulawesi Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu pada bulan
November 2023 hingga Januari 2024.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan pada pembuatan pakan ikan lele ini yaitu timbangan digital, loyang,
mesin penggiling manual, terpal, gayung, karung, ayakan. Sedangkan bahan yang
digunakan antara lain adalah tepung ikan, dedak halus, tepung jagung, tepung terigu,
kecap (vitamin), dan minyak kelapa (lemak).

Survei dan identifikasi masalah

Persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan melakukan survei
atau temu wicara. Metode survei adalah metode penyuluhan dengan melakukan
kunjungan langsung ke Balai Benih Ikan untuk memberitahukan dan membicarakan
tentang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (lihat Noer, 2021).

Permasalahan yang terdapat di balai benih ikan adalah biaya pakan ikan lele tinggi.
Untuk mengatasi masalah yang timbul akibat dari biaya pakan ikan lele tinggi adalah
dengan pembuatan pakan ikan lele secara mandiri, sehingga produksi ikan lele konsumsi
dapat meningkat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Dinas
Kelautan dan Perikanan (DKP) Propinsi Sulawesi Tengah. Pelaksanaan program
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Pengabdian Pada Masyarakat dilakukan dengan memberikan pelatihan pakan buatan
yang diawali dengan pemberian materi pelatihan tentang pembuatan pakan ikan dalam
bentuk teori dan dilengkapi dengan bahan beserta peralatan yang digunakan.

Peningkatan manajemen usaha melalui pembinaan dilakukan dalam bentuk
pendampingan dan pelatihan sesuai dengan jenis usaha produktif yang dikembangkan,
sehingga mempunyai keterampilan dalam mengelola lahan budidaya ikan air tawar.
Selain itu, diharapkan empunyai jiwa kewirausahaan yang lebih kuat dan dapat
meningkatkan kuantitas produksi.

Pelatihan dan bimbingan teknis

Kegiatan ini meliputi dua kegiatan. Pertama melaksanakan pelatihan dengan
memberikan materi kepada masyarakat yang mengacu pada pembuatan pakan ikan
buatan, kedua melaksanakan bimtek (bimbingan teknis) ditekankan pada kegiatan
pembuatan pakan ikan. Bimtek juga dijadikan salah satu strategi pemberdayaan
kepadamasyarakat, karena dalam bimtek di berikan juga materi terkait dengan
pembuatan pakan buatan.

Alur dan proses pembuatan pakan Ikan Lele
Pembuatan pakan buatan meliputi prosedur pembuatan daun mangrove sebagai berikut :

e Penyiapan bahan baku
e Penimbangan bahan baku
e Pencampuran bahan baku menjadi adonan pakan

e Pencetakan adonan pakan

e Pengeringan pakan

Gambar 1. a. Penyiapan bahan baku, b. Pencampuran pakan menjadi adonan dan
pencetakan pakan.

Proses persiapan bahan baku dilakukan terlebih dahulu, kemudian pembersihan bahan
baku (Gambar 1a). Bahan baku yang sudah menjadi tepung siap untuk digunakan. Bahan
baku ditimbang sesuai dengan penyusunan formulasi yang sudah ditentukan atau dibuat
untuk tiap bahan baku. Semua bahan baku yang akan digunakan dicampur pada wadah
yang tersedia. Pencetakan adonan dapat disesuaikan bentuknya seperti emulsi, tepung,
crumble ataupun pelet. Pada kegiatan kerja praktik ini adonan dibuat berbentuk pelet
dengan diberi air atau perekat saat proses pencampuran. Setelah merata, adonan
dimasukkan pada alat cetak pellet (Gambar 1b).
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Proses pencetakan adonan dapat dilakukan dengan menggunakan mesin sederhana
hingga mesin yang biasa digunakan pada industri pakan. Pelet yang telah diproduksi
langsung dikeringkan melalui penjemuran langsung di bawah sinar matahari (solar
drying) menggunakan para-para. Adawyah (2014) menjelaskan bahwa tujuan dari proses
pengeringan pada dasarnya adalah untuk menurunkan kadar air yang terkandung
didalam pakan atau pelet.

Hasil kegiatan penelitian melalui pengadian kepada masyarakat ini kiranya dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi pembuatan
pakan ikan lele yang praktis dengan peralatan sederhana, memanfaatkan bahan baku
lokal yang mudah ditemukan di lingkungan Masyarakat (seperti limbah pertanian, pabrik
makanan dan pengolahan ikan).

Ucapan terima kasih kepada Kepala UPTD Pembenihan Ikan Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kota Palu, civitas akademika Sekolah Tinggi Perikanan dan Kelautan
Palu (Sulawesi Tengah), dan semua pihak yang ikut terlibat.
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